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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara 

empiris Pengaruh Stres Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Pegadaian (Persero) Pare-Pare. Populasi yang 

digunakan adalah karyawan pada PT. 

Pegadaian (Persero) Pare-Pare, dengan 

jumlah populasi 56 orang karyawan, kemudian 

ditarik sampel menggunakan sampel jenuh 

yaitu seluruh populasi dijadikan sampel yang 

akhirnya 56 orang karyawan yang dijadikan 

responden. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

primer. Uji hipotesis yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. Data diproses 

menggunakan perangkat lunak bernama 

statistical product and service solution (SPSS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan serta stres dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan simultan terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata kunci: stres kerja, disiplin kerja, kinerja 
karyawan, manajemen sumber daya manusia 

ABSTRACT 

This study aims to empirically examine the 
effect of stress and work discipline on employee 
performance at PT. Pawnshop (Persero) Pare-
Pare. The population used is employees at PT. 
Pegadaian (Persero) Pare-Pare, with a 
population of 56 employees, was then sampled 
using a saturated sample, where the entire 
population was sampled which finally 56 
employees were made respondents. This study 
used quantitative research that used primary 
data. The hypothesis test used is multiple linear 
regression analysis. Data is processed using 
statistical product and service solution (SPSS). 
The results of this study show that work stress 
has a negative and significant effect on 
employee performance, and work discipline has 
a positive and significant effect on employee 
performance and work stress and discipline 
have a simultaneous significant effect on 
employee performance. 

Keywords: work stres; work discipline; 
employee performance; human resource 
management 

1. PENDAHULUAN  

Salah satu dasar yang harus ditaati oleh 
suatu perusahaan yang ingin berkembang 
dan maju adalah dengan upaya 
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pemberdayaan sumber daya manusia di 
perusahaan guna meningkatkan kinerja 
para karyawan, sehingga tujuan 
perusahaan tercapai dengan efisien dan 
efektif. Organisasi dikatakan efektif 
apabila organisasi tersebut mempunyai 
kinerja karyawan yang baik. Seiring 
dengan berjalannya waktu, semua 
organisasi dituntut untuk dapat bersaing 
memberikan hasil kerja yang terbaik, 
termasuk pada perusahaan. 

Seorang karyawan yang memiliki kinerja 
tinggi dan baik dapat menunjang 
tercapainya tujuan dan sasaran yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan 
(Haeruddin et al., 2022, 2024; Akbar et al., 
2024). Natsir et al. (2021) menambahkan 
bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Hasil kinerja 
yang baik salah satunya apabila karyawan 
mampu memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat. Untuk itu, organisasi 
perlu memikirkan strategi yang baik untuk 
meningkatkan kinerja karyawannya. 
Namun sebelum menentukan strategi 
yang tepat, suatu organisasi perlu 
mengetahui faktor apa yang 
mempengaruhi kinerja karyawannya. 
Beberapa faktor diantaranya adalah stres 
dan disiplin kerja. Kedua faktor ini dapat 
mempengaruhi perilaku-perilaku 
karyawan dalam suatu perusahaan. 

2. MATERIAL DAN METOD 

Adapun permasalahan yang tampak dari 
uraian sebelumnya, khususnya kinerja 
karyawan, penelitian ini kemudian tertarik 
untuk mengkaji pengaruh stres dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, 
dimana penulis telah melakukan 
penelitian awal yaitu dengan melakukan 
wawancara terhadap pimpinan dan 
karyawan di PT. Pegadaian (Persero) 
Pare-Pare. Berdasarkan hasil wawancara 
pada PT Pegadaian Pare-Pare, terjadi 
stres kerja yang dialami karyawan. 
Jawaban wawancara disajikan sebagai 
berikut: “Karyawan di Pegadaian Pare-
Pare merasa stres bila berhadapan 
dengan nasabah atau pelanggan yang 
marah atau tidak merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan, padahal 
mereka sudah memberikan pelayanan 
yang terbaik. Dan beban kerja lainnya 
juga menjadi penyebab mereka stres 
seperti dalam menangani transaksi, 
memberikan pelayanan, kadang-kadang 
mereka merasa tidak nyaman dengan 
pekerjaannya (wawancara dengan 
karyawan Pegadaian Pare-pare bernama 
Ibu Irawati Ibrahim, pada 11 Desember 
2023).” 

Selain itu juga terdapat masalah yang 
berkaitan dengan disiplin kerja. Menurut 
pimpinan pada saat wawancara 
mengatakan: “Kinerja karyawan di PT 
Pegadaian Pare-Pare itu ada yang baik 
dan buruk, dan yang buruk itu ada 
beberapa karyawan kurang disiplin yaitu 
telat masuk kantor, tapi tidak semua 
karyawan hanya sekitar 5% yang sering 
telat, terus kinerja karyawan juga dinilai 
dengan pemberian target sudah berapa 
persen yang mereka penuhi dalam jangka 
waktu satu tahun. Masalah tersebut ada 
sanksi yang berlaku yang harus 
dikenakan karyawan jika kinerjanya tidak 
terpenuhi, sanksi tersebut berupa 
potongan gaji (wawancara dengan kepala 
Departemen Pegadaian Pare-pare 
bernama Bapak Achmas Indrasafri, pada 
11 Desember 2023).” 

Berdasarkan penjelasan kutipan 
wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
ada permasalahan kinerja karyawan di PT 
Pegadaian Pare-Pare. Kinerja tersebut 
ditunjukkan adanya karyawan yang 
datang terlambat dan stres kerja yang 
dialami karyawan, maka dari itu penelitian 
berfokus pada kinerja karyawan 
khususnya pengaruh stres dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan di 
perusahaan terbatas (PT) Pegadaian 
(Persero), Kota Pare-pare. 

Untuk metode riset yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian non-
eksperimen (survey) kuantitatif. Sugiyono 
(2016) mengemukakan bahwa metode 
riset kuantitatif merupakan sebuah 
penelitian yang menganilisis data bersifat 
statistik dan bertujuan untuk pengujian 
hipotesis.  
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Kemudian, menurut Mustafa et al. (2023), 
populasi adalah gabungan dari seluruh 
elemen yang berbentuk peristiwa, hal, 
atau orang yang memiliki karakteristik 
serupa yang menjadi pusat perhatian 
peneliti. Sementara, Akbar et al., (2023) 
juga mengatakan bahwa populasi ialah 
objek atau subjek yang merupakan bagian 
dari wilayah generalisasi yang memiliki 
kuantitas serta ciri khas tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT Pegadaian (Persero) Pare-
pare yang berjumlah 56 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah non-probability 
sampling dengan menggunakan sampel 
jenuh. Sampel jenuh merupakan sampel 
yang mewakili jumlah populasi. Menurut 
Sugiyono (2016), teknik penentuan 
sampel non-probability adalah bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan jika 
jumlah populasi akan dijadikan sampel. 
Jumlah sampel menurut Sugiyono (2016) 
adalah antara 30 sampai dengan 500 
sampel dipertimbangkan sebagai jumlah 
yang dapat dan/atau ideal untuk 
digunakan dalam sebuah penelitian. 
Lebih lanjut, penelitian ini juga 
menggunakan beberapa uji statistikal 
antara lain: (a) uji validitas, (b) uji 
reliabilitas; (c) uji regresi linear berganda; 
dan (d) uji simultan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas pengujian pada instrumen 
penelitian bertujuan untuk mengukur 
tingkat-tingkat valid suatu item apakah 
suatu item valid atau tidak (Mustafa et al., 
2018; 2023; Natsir et al., 2021). Uji 
validitas dilakukan dengan melihat nilai r 
hitung dan r tabel, apabila r hitung lebih 
besar dari r tabel maka item tersebut 
dinyatakan valid dan begitupun 
sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari 
r tabel maka item tersebut dinyatakan 
tidak valid. Berikut ini hasil pengujian 
validitas di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Butir Peryataan 
R 

Hitung 
R 

Tabel 
Hasil 

Stres  
Kerja  
(X1) 

X1.1 0,504 0,263 VALID 

X1.2 0,703 0,263 VALID 

X1.3 0,623 0,263 VALID 

X1.4 0,694 0,263 VALID 

X1.5 0,811 0,263 VALID 

X1.6 0,785 0,263 VALID 

Disiplin 
Kerja 
(X2) 

X2.1 0,461 0,263 VALID 

X2.2 0,411 0,263 VALID 

X2.3 0,415 0,263 VALID 

X2.4 0,435 0,263 VALID 

X2.5 0,499 0,263 VALID 

X2.6 0,617 0,263 VALID 

X2.7 0,717 0,263 VALID 

X2.8 0,736 0,263 VALID 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,488 0,263 VALID 

Y.2 0,498 0,263 VALID 

Y.3 0,389 0,263 VALID 

Y.4 0,714 0,263 VALID 

Y.5 0,732 0,263 VALID 

Y.6 0,729 0,263 VALID 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas 
tersebut dapat dilihat bahwa setiap item 
pertanyaan pada variabel Stres Kerja 
(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja 
Karayawan (Y) memiliki nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel (r hitung ˃ 0,263), maka 
dapat disimpulkan bahwa dari pernyataan 
yang diuji, semua item pernyataan 
dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 
konsisten konstruk atau variabel 
penelitian. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila 
hasil α > 0,60, dan sebaliknya dikatakan 
tidak reliabel jika α < 0,60 (Mustafa et al., 
2024b). Berikut adalah tabel hasil uji 
reliabilitas untuk penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Chronbach’s 
Alpha 

Ket. 

Stres Kerja (X1) 0,778 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,663 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,609 Reliabel 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji reliabilitas 
variabel yaitu stres kerja (X1) menunjukan 
nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,778 > 
0,60, variabel disiplin kerja (X2) 
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menunjukan nilai Cronbach’s alpha 
sebesar 0,663. > 0,60, dan variabel 
kinerja karyawan (Y) menunjukan nilai 
Cronbach’s alpha sebesar 0,609 > 0,60. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner ini reliable 
karena mempunyai nilai Cronbach’s alpha 
lebih besar dari 0,60. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Dari Tabel 3 di atas, ditemukan 
persamaan regresi yang dijabarkan 
sebagai berikut:                                                                                          

Y=29.662 – 0,159X1 + 0.106X2+e 

Berdasarkan persamaan regresi linear 
berganda tersebut, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta diatas sebesar 29.662 
yang menunjukkan bahwa apabila 
variabel stres kerja (X1), disiplin kerja 
(X2) bernilai konstan maka variabel 
kinerja karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar nilai konstanta yaitu 29.662. 

2) b1 = -0,159 memiliki makna bahwa 
setiap peningkatan nilai sebesar 1 
satuan dalam variabel stres kerja (X1) 
maka akan meningkatkan variabel 
kinerja karyawan (Y) sebesar -0.159. 

3) b2 = 0,106 memiliki makna bahwa 
setiap peningkatan nilai sebesar 1 
satuan dalam variabel disiplin kerja 
(X2) maka kinerja karyawan (Y) 
mengalami penurunan sebesar 0.106. 

Uji Hipotesis (Uji T) 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji-T) 

 
Sumber: Data Diolah (2024) 

1. X1 Stres Kerja diperoleh nilai t-hitung 
(-3,023) < t-tabel (2,005) berarti bahwa 

X1 tidak memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 

2. X2 Disiplin Kerja diperoleh nilai t-
hitung (2,046) ˃ t-tabel (2,005) berarti 
bahwa X2 memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa variabel stres kerja 
berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Pegadaian Pare-Pare. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi stres yang dialami karyawan, maka 
akan menurunkan kinerja karyawan pada 
PT. Pegadaian Pare-pare, sehingga 
hipotesis 1 ditolak. Penelitian sebelumnya 
dari Hidayani (2003) menunjukkan bahwa 
stres kerja memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini berarti bahwa ada hubungan 
berkebalikan antara stres kerja dan 
kinerja karyawan dimana, setiap 
peningkatan dari stres kerja akan 
berdampak pada penurunan kinerja 
karyawan, begitupun sebaliknya. 
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 
Natalya et al. (2018) juga menyatakan 
bahwa bahwa stres kerja memiliki 
pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kedua 
penelitian tersebut menunjukkan hasil 
yang serupa dengan penelitian ini bahwa 
stres kerja berpengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan. Pengaruh negatif ini 
bermakna semakin menurunnya stres 
kerja seorang karyawan maka akan 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja karyawan tersebut. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan variabel disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Pegadaian Pare-Pare. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik disiplin 
yang dimiliki karyawan di dalam 
perusahaan, maka kinerja karyawan 
semakin meningkat, sehingga hipotesis 2 
diterima. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sabir et al. 
(2022) yang menyatakan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
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Fitriyani (2018) juga menyatakan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. Kedua 
penelitian tersebut menunjukkan hasil 
yang serupa dengan penelitian ini bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh positif ini bermakna semakin 
tinggi tingkat disiplin kerja semakin baik 
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang ada di 
atas, mengenai pengaruh stres dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Pegadaian Pare-Pare, diketahui 
stres kerja dan disiplin kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Pegadaian 
Pare-Pare, sehingga hipotesis 3 diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Harza (2015) yang menyatakan bahwa 
disiplin kerja dan stres kerja memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Juga, penelitian yang 
dilakukan oleh Limbong et al. (2019) 
menyatakan stres kerja dan disiplin kerja 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kedua 
penelitian tersebut menunjukkan hasil 
yang serupa dengan penelitian ini bahwa 
stres kerja dan disiplin kerja berpengaruh 
signifikan  terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh positif ini bermakna stres kerja 
yang lebih baik akan meningkatkan 
kinerja karyawan dan semakin tinggi 
tingkat disiplin kerja semakin baik kinerja 
karyawan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data 
dan analisis dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial lingkungan kerja fisik (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja di Bank Muamalat KCU 
Makassar. Stres kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Pegadaian (Persero) Pare-Pare. 

• Disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Pegadaian (Persero) Pare-
Pare. 

• Stres kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) 
Pare-Pare. 

4.2 Saran 

Bagi Perusahaan 

1. Diharapkan pada PT. Pegadaian 
(Persero) Pare-pare untuk 
memperhatikan karyawannya 
terutama dalam hal stres kerja, karena 
stres kerja dapat menghambat kinerja 
karyawan itu sendiri. 

2. Diharapkan pada PT. Pegadaian 
(Persero) Pare-pare untuk dapat 
mempertahankan dan meningkatkan 
faktor disiplin kerja karyawannya.  

Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengembangkan hasil penelitian ini 
dengan melakukan penelitian dengan 
menambah atau menggunakan variabel-
variabel lainnya. Dan bagi pembaca 
semoga dapat menjadi panduan, ilmu 
serta bermanfaat bagi penyusunan skripsi 
berikutnya 
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